TATA TERTIB SEKOLAH
[Nama Sekolah]
Tahun Ajaran [Tahun Ajaran]
Ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Sekolah Nomor [Nomor SK]
Cara pakai: (1) ganti semua teks dalam tanda kurung siku [ ] dengan data sekolah Anda; (2) pilih tabel jenjang yang sesuai dan sesuaikan jam, seragam, serta aturan lokal; (3) bahas draf bersama tim perumus dan uji baca dengan perwakilan murid/orang tua; (4) tetapkan lewat SK kepala sekolah. Template ini mengikuti muatan minimal Kepmendikdasmen 17/2026 tentang Pedoman Penyelenggaraan Budaya Sekolah Aman dan Nyaman (BSAN) — belum sah dipakai sebelum disesuaikan dan ditetapkan.
Dasar Hukum
1. Permendikdasmen Nomor 6 Tahun 2026 tentang Budaya Sekolah Aman dan Nyaman (BSAN).
1. Kepmendikdasmen Nomor 17 Tahun 2026 tentang Pedoman Penyelenggaraan BSAN.
1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
1. Peraturan internal sekolah lain yang relevan: [sebutkan bila ada]
1. Nilai Pokok Sekolah
Nilai berikut menjadi dasar dan kompas bagi seluruh ketentuan tata tertib ini (disarankan 3–5 nilai agar mudah diingat dan dijalankan):
1. [Nilai 1, misalnya: beriman dan bertakwa]
1. [Nilai 2, misalnya: berintegritas]
1. [Nilai 3, misalnya: saling menghormati]
1. [Nilai 4 — opsional]
1. [Nilai 5 — opsional]
2. Hak dan Kewajiban Warga Sekolah
2.1 Guru
1. Hak: [isi hak guru, misalnya hak atas rasa aman dan perlindungan dari kekerasan]
1. Kewajiban: [isi kewajiban guru, misalnya menjalankan proses pembelajaran sesuai kode etik]
2.2 Tenaga Kependidikan
1. Hak: [isi hak tenaga kependidikan]
1. Kewajiban: [isi kewajiban tenaga kependidikan]
2.3 Murid
1. Hak: menyampaikan pendapat, mendapat perlakuan tanpa diskriminasi, dan mengadu lewat kanal yang terjamin kerahasiaannya.
1. Kewajiban: hadir sebelum bel masuk, menjalankan piket sesuai jadwal, dan menggunakan gawai atas arahan guru selama pembelajaran.
Uraian lengkap hak & kewajiban murid tersedia di artikel "Hak dan Kewajiban Siswa di Sekolah" pada e-ujian.id — sesuaikan dan lengkapi butir di atas sesuai kondisi sekolah Anda.
3. Perilaku yang Diharapkan
Perilaku yang diharapkan mencakup empat situasi: di dalam kelas, di luar kelas/lingkungan sekolah, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan di media sosial/ruang digital. Rumuskan dengan kalimat disiplin positif (contoh: "Berjalan tenang di koridor" alih-alih "Dilarang berlari").
4. Contoh Tata Tertib — Jenjang SD
Pilih jenjang yang sesuai dengan sekolah Anda. Sesuaikan jam, seragam, dan aturan lokal sebelum digunakan.
	No
	Aspek
	Butir Tata Tertib

	1
	Kehadiran
	Tiba di sekolah sebelum bel masuk berbunyi.

	2
	Seragam
	Mengenakan seragam sesuai jadwal dengan rapi dan bersih.

	3
	Sopan santun
	Menyapa guru dan teman dengan senyum, sapa, dan salam.

	4
	Sikap
	Berbicara dengan bahasa yang sopan dan menghargai perasaan teman.

	5
	Kegiatan belajar
	Mendengarkan guru dan mengangkat tangan sebelum berbicara.

	6
	Kegiatan belajar
	Membawa buku dan perlengkapan sesuai jadwal pelajaran.

	7
	Kebersihan
	Membuang sampah pada tempatnya dan menjalankan piket kelas sesuai jadwal.

	8
	Fasilitas
	Merawat meja, kursi, buku pinjaman, dan perlengkapan sekolah.

	9
	Keselamatan
	Berjalan tenang di koridor dan tangga untuk keselamatan semua.

	10
	Keselamatan
	Memberi tahu guru bila melihat atau mengalami teman yang disakiti.

	11
	Perangkat digital
	Menggunakan gawai hanya atas arahan guru selama pembelajaran.

	12
	Penghargaan & konsekuensi
	Perilaku baik mendapat apresiasi; perilaku yang belum sesuai dibina dengan teguran pribadi, refleksi, dan meminta maaf.




5. Contoh Tata Tertib — Jenjang SMP
	No
	Aspek
	Butir Tata Tertib

	1
	Kehadiran
	Hadir sebelum jam masuk; keterlambatan dicatat dan dibicarakan dengan wali kelas.

	2
	Kehadiran
	Menyampaikan keterangan tertulis dari orang tua/wali dalam batas waktu yang ditetapkan sekolah setelah tidak hadir.

	3
	Seragam
	Mengenakan seragam lengkap sesuai jadwal; atribut keagamaan sesuai keyakinan dihormati.

	4
	Sikap
	Menghormati guru, tenaga kependidikan, dan teman tanpa membedakan agama, suku, gender, kondisi ekonomi, atau disabilitas.

	5
	Sikap
	Menyelesaikan perbedaan lewat dialog dan melapor kepada wali kelas/guru BK bila konflik belum selesai.

	6
	Kegiatan belajar
	Mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, mengerjakan tugas sendiri, dan jujur dalam ulangan.

	7
	Kegiatan belajar
	Meminta izin sebelum merekam atau memotret guru maupun teman.

	8
	Kebersihan & fasilitas
	Menjaga kebersihan kelas, toilet, dan kantin, serta merawat dinding, meja, dan sarana sekolah.

	9
	Keselamatan
	Tidak merokok dan tidak membawa rokok, vape, minuman keras, atau narkotika di dalam maupun sekitar sekolah.

	10
	Keselamatan
	Tidak membawa senjata tajam/benda berbahaya, dan menghindari area yang ditandai berisiko.

	11
	Perangkat digital
	Menggunakan gawai atas arahan guru selama pembelajaran dan menyimpannya bila tidak diperlukan.

	12
	Media sosial
	Berkomunikasi santun di grup kelas/medsos; tidak menyebarkan ejekan, ancaman, hoaks, atau konten asusila.

	13
	Pergaulan
	Menjaga batas pergaulan yang sopan; tidak melakukan kontak fisik/ucapan yang membuat orang lain tidak nyaman.

	14
	Izin keluar
	Meminta izin guru piket sebelum meninggalkan sekolah pada jam pelajaran.

	15
	Penghargaan
	Perilaku dan prestasi yang baik mendapat apresiasi, misalnya piagam/surat penghargaan untuk orang tua.

	16
	Konsekuensi
	Pelanggaran dibina bertahap sesuai jenjang konsekuensi sekolah, dengan melibatkan orang tua.




6. Contoh Tata Tertib — Jenjang SMA/SMK
	No
	Aspek
	Butir Tata Tertib

	1
	Kehadiran
	Memenuhi ketentuan kehadiran yang ditetapkan sekolah; ketidakhadiran disertai keterangan yang dapat diverifikasi.

	2
	Kehadiran
	Datang sebelum jam masuk; keterlambatan berulang dibina oleh wali kelas dan guru BK.

	3
	Seragam & penampilan
	Mengenakan seragam lengkap dengan penampilan rapi sesuai ketentuan; atribut keagamaan dihormati.

	4
	Sikap
	Saling menghormati tanpa diskriminasi berdasarkan agama, suku, gender, kondisi ekonomi, atau disabilitas.

	5
	Anti perundungan
	Tidak melakukan perundungan fisik, verbal, maupun siber, dan tidak menyebarkan rekamannya.

	6
	Anti perundungan
	Mendampingi teman yang menjadi korban dan melapor kepada wali kelas, guru BK, atau kanal pengaduan sekolah.

	7
	Kegiatan belajar
	Menjaga kejujuran akademik: tidak menyontek/menyalin karya orang lain tanpa menyebut sumber, dan memakai kecerdasan artifisial sesuai ketentuan guru.

	8
	Asesmen
	Mengikuti ujian dan asesmen sesuai tata tertib pelaksanaan yang berlaku.

	9
	Fasilitas
	Merawat sarana sekolah, termasuk laboratorium, perpustakaan, dan perangkat komputer.

	10
	Keselamatan
	Tidak merokok dan tidak membawa rokok, vape, minuman keras, atau narkotika di dalam maupun sekitar sekolah.

	11
	Keselamatan
	Tidak membawa senjata tajam/benda berbahaya, dan tidak terlibat tawuran atau kelompok yang melakukan kekerasan.

	12
	Media sosial
	Menjaga nama baik diri, sesama warga sekolah, dan sekolah di ruang digital; tidak menyebarkan data pribadi, ujaran kebencian, atau hoaks.

	13
	Perangkat digital
	Memakai gawai dan laptop untuk kepentingan belajar selama pembelajaran berlangsung.

	14
	Organisasi & ekstrakurikuler
	Mengikuti kegiatan OSIS/ekstrakurikuler sesuai pembinaan pembina; tidak ada perpeloncoan atau tekanan senioritas.

	15
	Kegiatan luar sekolah
	Mengikuti arahan pembimbing pada kunjungan belajar dan kegiatan di luar sekolah.

	16
	Praktik/PKL (SMK)
	Mematuhi aturan tempat praktik: keselamatan kerja, jam kerja, dan perlengkapan pelindung diri.

	17
	Praktik/PKL (SMK)
	Segera melapor kepada pembimbing bila menerima perlakuan yang tidak aman/tidak pantas di tempat PKL.

	18
	Penghargaan & konsekuensi
	Perilaku baik diapresiasi; pelanggaran dibina bertahap sesuai jenjang konsekuensi sekolah.




7. Skema Konsekuensi Berjenjang
Contoh adaptasi sebagai titik awal diskusi tim perumus, bukan ketentuan resmi. Konsekuensi harus proporsional dan berorientasi pada perbaikan perilaku, tanpa kekerasan atau mempermalukan murid.
	Tingkat
	Contoh Pelanggaran
	Tindakan Pembinaan
	Pelaksana
	Tindak Lanjut

	Ringan
	Terlambat sesekali, seragam tidak lengkap, lupa piket
	Teguran pribadi & refleksi singkat; perbaikan langsung
	Guru mapel, guru piket, wali kelas
	Dicatat wali kelas, dipantau pekan berikutnya

	Sedang
	Pelanggaran ringan berulang, membolos, mencoret fasilitas, menyontek
	Perjanjian tertulis, refleksi tertulis, konseling BK, tugas restoratif
	Wali kelas, guru BK
	Orang tua diberi tahu; dipantau BK

	Berulang/berat
	Pelanggaran sedang berulang meski sudah dibina
	Pemanggilan orang tua, pertemuan penanganan, kesepakatan tertulis
	Waka kesiswaan, guru BK, kepala sekolah
	Pemantauan berkala sampai kasus ditutup

	Pelanggaran hukum
	Kekerasan fisik/psikis/seksual, narkotika, senjata tajam, pencurian
	Lindungi & pisahkan korban, hubungi layanan darurat, rujuk ke Pokja
	Kepala sekolah
	Lapor Pokja/dinas terkait; koordinasi orang tua


Pelanggaran hukum (kekerasan fisik/psikis/seksual, narkotika, senjata tajam, dsb.) dirujuk ke Pokja daerah — atau ke dinas pendidikan bersama dinas PPA selama Pokja belum terbentuk.
8. Ketentuan Penutup
1. Masa berlaku: tata tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan [tanggal/kondisi]
1. Reviu berkala dilakukan paling sedikit sekali dalam setahun, atau setiap ada perubahan regulasi di atas sekolah.
1. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan ditetapkan kemudian melalui [mekanisme, misalnya adendum/SK tambahan]
Ditetapkan di [Kota], [Tanggal]
Kepala Sekolah,
[Nama Kepala Sekolah]
NIP/NUPTK [Nomor]
